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Abstrak. Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki beberapa
pokok bahasan seperti bentuk dan besaran dengan kesulitannya sendiri sehingga perlu
dipelajari dengan cara yang lebih mendekati kehidupan sehari-hari. Salah satu cara yang
dapat dilakukan adalah dengan mengaitkan matematika dengan kebudayaan, contohnya
adalah tarian tradisional. Tari Manuk Dadali adalah tarian tradisional asal Jawa Barat yang
dapat digunakan untuk bahan pelajaran peserta didik melalui pembelajaran berbasis
etnomatematika. Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif yang dilakukan untuk
menganalisis dan membahas konsep geometri yang terdapat pada Tari Manuk Dadali
menggunakan pendekatan etnografi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
dokumentasi dan wawancara. Berdasarkan penelitian yang dilakukan ini ditemukan unsur-
unsur geometri pada gerakan tarian Manuk Dadali dan pola lantainya, di antara lain yaitu
geometri sudut, geometri dimensi dua, dan geometri transformasi.

Kata Kunci: Etnomatematika; Konsep Geometri; Tari Manuk Dadali; Tarian Tradisional

Abstract. Mathematics is a subject that has several main topics such as shapes and sizes
with their own difficulties so that they need to be studied in a way that is closer to everyday
life. One way that can be done is to link mathematics with culture, for example, is traditional
dance. Manuk Dadali is a traditional dance from West Java that can be used as learning
material for students through ethnomathematics-based learning. This research is an
exploratory research conducted to analyze and discuss the geometric concepts contained in
the Manuk Dadali Dance using an ethnographic approach. The data is collected by
observation, documentation and interviews. Based on the research conducted, it was found
that geometric elements in Manuk Dadali dance movements and floor patterns, including
angular geometry, two-dimensional geometry, and transformation geometry.

Keywords: Ethnomatematics; Geometry Concepts; The Manuk Dadali Dance; Traditional
Dance
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Pendahuluan

Indonesia merupakan sebuah negara yang memiliki kebudayaan yang unik dan
memiliki beragam macam kebudayaan yang belum tentu dimiliki oleh negara lain
(Fadlilah et al., 2015; Sandhi et al., 2018). Hal ini membuat negara Indonesia unik
dan menarik untuk dipelajari, baik dalam segi pendidikan maupun kebudayaan.
Kebudayaan Indonesia merupakan keutuhan kebudayaan lokal yang hadir di masing-
masing daerah di Indonesia (Nahak, 2019). Hal ini membuat budaya Indonesia dapat
menjadi topik yang menarik untuk dipelajari dalam dunia pendidikan di Indonesia.

Belajar merupakan proses pendewasaan diri bagi peserta didik melalui interaksi aktif
antara peserta didik dengan guru sebagai pengatur jalannya pendidikan (Lestari,
2013). Dengan belajar, peserta didik mampu mengembangkan kemampuannya dalam
berpikir secara kritis dan kreatif, sehingga dengan mencapai hal itu harus dimulai
dengan pendidikan. Pendidikan perlu berfungsi secara baik dan aktif dalam
merencanakan sumber daya manusia yang terpelajar yang berupaya menghadapi
bermacam-macam masalah dalam hidup baik lokal, regional, nasional maupun
internasional (Suyitno, 2012). Apabila pendidikan berjalan dengan baik, maka
terciptalah sumber manusia yang baik pula. Itulah mengapa pendidikan sangatlah
penting bagi semua orang. Salah satu unsur pendidikan yang dapat ditemukan di
bangku sekolah dan erat dalam kehidupan sehari-hari adalah mata pelajaran
matematika.

Pendidikan matematika memiliki konsep-konsep seperti bentuk dan besaran yang
saling berkaitan yang memiliki kesulitannya tersendiri untuk dipelajari dan didalami
ilmunya (Destrianti et al., 2019; Triasih, 2019). Hal ini sudah dibuktikan di dalam
pada penelitian yang dilakukan oleh Qoyimah (Zulianti et al., 2021). yang
mengatakan tentang kesulitan murid untuk mempelajari matematika dikarenakan
sedikitnya waktu yang digunakan untuk melibatkan murid dalam pembelajaran
matematika secara kontekstual, atau penelitian yang dilakukan oleh (Loviana et al.,
2020). mengenai konsep abstrak pada matematika yang dianggap sulit untuk
dimengerti karena konsep tersebut dianggap tidak konkret dan bermakna dalam
penerapan sehari-hari. Hal ini menghasilkan kesimpulan bahwa dalam mempelajari
matematika, ada beberapa hal yang dapat menghambat kelancaran peserta didik
dalam memahami materi yang diajarkan, sehingga perlunya cara-cara yang lebih
efektif agar peserta didik mampu mencerna materi dengan lebih baik. Pelajaran
Matematika memiliki banyak konsep yang tingkat kesulitannya berbeda-beda untuk
setiap siswa, namun meskipun begitu, matematika memiliki manfaat yang sangat
baik sehingga penting untuk dipelajari.

Salah satu pokok bahasan dalam matematika, yaitu geometri, memiliki konsep yang
berperan penting pada berbagai dimensi kehidupan manusia dan bentuk geometri
pada kehidupan manusia dapat dilihat sebagai perangkat untuk belajar matematika di
sekolah (Amsikan & Nahak, 2017). Geometri dapat digunakan pada berbagai macam
bidang aplikasi, contohnya adalah kemampuan seseorang menggambarkan suatu
bentuk visual, memahami macam-macam bangun datar dan ruang, membuat sketsa
bangun, dan kecakapan dalam mengenal persamaan dan perbedaan suatu unsur
geometri serta aplikasi lainnya dalam kehidupan sehari-hari, namun yang terjadi
selama ini adalah banyak peserta didik yang sulit memahami konsep pelajaran
geometri (Fauzi & Arisetyawan, 2020; Rahayu, 2021). Adanya konsep geometri
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yang masih sering dianggap sulit ini membuat masyarakat lupa bahwa geometri
sebenarnya sudah dipraktikkan dalam memecahkan beberapa masalah yang ada
dalam kehidupan sehari-hari (Sa’adah et al., 2021). Kesulitan dalam memahami
konsep geometri ini dapat dibantu dengan belajar konsep menggunakan tarian, dan
hal ini sudah pernah dilakukan oleh (Rahmani et al., 2018) pada penelitiannya
mengenai tarian yang ada pada Ritual Seblang Olehsari, dan penelitian yang
dilakukan oleh (Sa’adah et al., 2021) pada tari Kretek Kudus. Hal ini juga berkaitan
dengan studi yang dilakukan oleh Bandeira dan Luceina (Wulandari & Puspadewi,
2016) yang menghasilkan penjelasan bahwa kebudayaan berperan penting dalam
pembelajaran matematika bidang akademik. Ini artinya, tarian yang merupakan
sebuah kebudayaan Indonesia dapat mempermudah peserta didik untuk memahami
konsep geometri dengan baik.

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=T80hKL Yvg

Gambar 1. Contoh Gerakan Tari Manuk Dadali

Indonesia yang terdiri dari banyak provinsi memiliki banyak sekali tarian, salah
satunya adalah Tari Manuk Dadali, merupakan salah satu tarian yang dapat dipelajari
untuk para peserta didik. Tari Manuk Dadali adalah sebuah tarian tradisional yang
berasal dari Jawa Barat dengan lagu Bahasa Sunda yang menceritakan mengenai
lambang Negara Indonesia, dan tarian ini disebut sebagai tari kreasi karena adanya
pengembangan dan kebebasan dalam pengungkapan gerakannya (Darwati et al.,
2019). Tari Manuk Dadali mempunyai pola lantai lurus, melengkung maupun zig-
zag dan mempunyai beberapa gerakan yang dapat bervariasi jumlahnya sesuai
dengan kreasi yang dilakukan oleh setiap penari. Pada gerakan-gerakan tersebut,
dapat dipelajari unsur matematika melalui pola lantai dan pola gerakan badan pada
setiap penari, sebagaimana penelitian yang sudah dilakukan oleh (Naja et al., 2021)
pada gerakan tari tradisional Suku Lio dan oleh (Mukarromah & Darmawan, 2022)
pada pola lantai tari Gandrung Banyuwangi.

Mempelajari konsep geometri menggunakan tarian termasuk kepada pembelajaran
matematika yang disebut etnomatematika. Diperkenalkan pada tahun 1977,
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etnomatematika didefinisikan oleh D’Ambrosio yang merupakan matematikawan
asal Brasil sebagai konsep matematika yang secara praktik dilakukan oleh sebuah
kelompok budaya tertentu, hal ini dapat dilihat dalam berbagai aspek seperti adat
istiadat, bangunan, atau karya seni (Dewi et al., 2019). Etnomatematika adalah
sebuah penerapan praktis yang dapat dilakukan untuk memberikan suasana yang
berbeda dalam pengajaran matematika kepada peserta didik dengan menumbuhkan
nilai budaya yang ada di sekitar mereka (Nurina & Indrawati, 2021).

Melihat tarian yang memiliki gerakan khas tradisional ini, penulis akan melakukan
penelitian terhadap unsur etnomatematika yang terdapat pada setiap gerakan Tari
Manuk Dadali, sehingga diharapkan terdapat konsep geometri yang tada pada
gerakannya sehingga dengan menggunakan tarian ini masyarakat dapat lebih
menghargai matematika karena keterkaitannya yang sangat erat dengan kebudayaan
yang ada.

Metode

Penelitian ini adalah penelitian eksploratori yang menggunakan pendekatan etnografi
untuk mempelajari cara berpikir, bersikap, dan bertingkah laku suatu lingkungan
masyarakat. Pendekatan ini melibatkan kegiatan belajar mengenai cara yang
dilakukan suatu anggota budaya yang unik dalam hal melihat, berpikir, bertindak dan
lain-lain sebagai temuan mereka sendiri (Prahmana & Istiandaru, 2021). Pendekatan
etnografi berkenaan dengan etnomatematika yang dapat diartikan sebagai
matematika yang digunakan sekelompok budaya tertentu, tingkat-tingkat profesional,
orang-orang dari masyarakat tertentu, kelompok karyawan/petani, dan lain
sebagainya (Zaenuri, 2018). Pendekatan etnografi adalah pendekatan yang tepat
untuk digunakan dalam mempelajari unsur etnomatematika yang terdapat pada Tari
Manuk Dadali, dikarenakan dengan mencermati budaya yang terdapat pada tarian
tradisional tersebut, didapati unsur-unsur matematika yang terkandung pada tiap
gerakan dan pola lantainya.

Beberapa tahapan dalam pengumpulan data, yaitu dengan observasi, dokumentasi
dan wawancara. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi mengenai
Tari Manuk Dadali dan mengamati gerakan tarian tersebut yang terunggah di media
youtube serta melakukan dokumentasi berupa tangkapan layar akan setiap gerakan
penari yang akan diteliti. Setelah itu, satu informan yang diwawancara adalah Bapak
Gugut yang merupakan penari di sebuah sanggar tari yang pernah mengunggah video
menari Tari Manuk Dadali di media youtube. Pertemuan dilakukan secara online
dengan memberikan beberapa pertanyaan singkat mengenai makna dan gerakan-
gerakan yang ada pada Tari Manuk Dadali. Uji keabsahan data penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi, yaitu dengan cara mencocokkan data dari hasil
observasi, dokumentasi dan wawancara (Harahap & Rakhmawati, 2022).

Setelah data sudah dikumpulkan, peneliti memilah data dengan memilih gerakan dan
pola lantai yang memiliki unsur geometri sudut, geometri dimensi dua, dan geometri
transformasi. Dari hasil observasi tersebut penulis kemudian mencatat hasil secara
deskriptif dalam bentuk deskripsi etnografi, yaitu dengan menuliskan hasilnya ke
dalam teks narasi dan menjabarkannya dengan padat dan jelas.
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian, Tari Manuk Dadali merupakan tarian yang berasal dari Jawa
Barat yang memiliki makna kuat khususnya pada lagu dari tarian tersebut. Lagu yang
sepenggal dari liriknya menceritakan mengenai burung Garuda, burung paling gagah
yang merupakan lambang sakti Indonesia Jaya. Burung Garuda dilambangkan
sebagai burung yang tersohor, senang bersatu dan rukun semuanya. Hal ini membuat
Tari Manuk Dadali menggunakan pakaian yang mempunyai sayap dan penutup
kepala seperti burung Garuda pada pementasan tariannya.

Manuk Dadali
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Sumber: https://lagudaerah.id/manuk-dadali/

Gambar 2. Lirik Lagu Manuk Dadali yang Melambangkan Burung Garuda

Tari Manuk Dadali tidak memiliki pakem ragam yang paten, namun tarian ini
menitik-beratkan pada lagu daerah Sunda tersebut sehingga gerakan-gerakan yang
dilakukan penari kerap kali bervariasi pada setiap pementasannya. Gerakan-gerakan
tersebut terbagi menjadi: 1) Posisi kuda-kuda sambal mengayunkan lengan secara
bersamaan; 2) Gerakan berjalan maju dan mundur dengan kaki menjinjit sambil
mengayunkan pinggul dan tangan; 3) Gerakan berjalan maju dan mundur lalu
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memutar sambil mengubah arah putaran dan di waktu yang sama kedua tangan
diayunkan; 4) Lompat ke kanan dan ke kiri sambil mengayunkan kedua lengan; 5)
Gerakan kaki diayunkan ke depan secara bergantian dan matanya mengikuti arah
kaki; 6) Gerakan terakhir yaitu meletakkan tangan di dada dan dilipat menjadi satu
seperti merangkul.

Eksplorasi etnomatematika pada tari Manuk Dadali yang diteliti adalah konsep
geometri dalam gerakan dan pola lantainya. Menurut hasil observasi, penulis melihat
konsep geometri pada gerakan berupa sudut yang dibentuk di setiap gerakan tangan
maupun badan penari, sedangkan konsep geometri pada pola lantai adalah berupa
bentuk bangun datar, garis-garis lurus ataupun geometri transformasi. Hasil
eksplorasi pada Tari Manuk Dadali dideskripsikan sebagai berikut.

Geometri Sudut

Sumber: https://bit.ly/3SIkoVR
Gambar 3. Gerakan merenggangkan

tangan di awal lagu

Gambar 4. Sudut Siku-siku

Gerakan tarian Manuk Dadali diawali dengan merenggangkan kedua tangan ke
kanan dan kiri secara bersamaan sambil kaki ditekukkan, lalu tangan kembali
menutup dengan tangan kanan berada di atas tangan kiri sambil terbuka, setelah itu
badan berputar sesuai dengan ketukkan lagu. Posisi kepala mengarah kedepan dan
gerakan ini kembali diulangi dengan gerakan yang sama namun tangan
direnggangkan satu per satu. Hal ini menunjukkan bahwa posisi tangan dan kaki
penari yang sedang melakukan gerakan tersebut membentuk sudut 90° yang
merupakan sudut siku-siku.
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Sumber: https://bit.ly/3SIkoVR Gambar 6. Sudut Tumpul
Gambar 5. Gerakan

Mengayunkan Tangan

Gerakan ini merupakan gerakan tangan dinaikkan ke atas dan diayunkan ke kanan
dan ke kiri, lalu diturunkan ke bawah dan diayunkan ke kanan dan ke kiri dengan
kaki yang dihentakkan ke arah kanan dan kiri. Gerakan ini dilakukan sebanyak 4
kali. Pada posisi yang ditunjukkan pada Gambar 5 dapat dilihat posisi tangan dan
kaki penari yang sedang melakukan gerakan tersebut membentuk sudut 90°<x<180°
yang merupakan sudut tumpul.

Gambar 7. Gerakan Satu Tangan

Kebawah dan Satunya di Pundak

Gerakan selanjutnya masih dengan irama kaki yang sama, namun satu tangan lurus
ke bawah dan satu tangan yang lain menyentuh pundak dan dilakukan secara
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bergantian. Gerakan ini dilakukan sebanyak 8 kali. Pada gerakan ini, posisi salah satu
tangan dengan kaki penari membentuk sudut Sudut 0°<x<90° yang merupakan sudut
lancip.

Sumber: https://bit.ly/3SIkoVR Gambar 10. Sudut Siku-siku
Gambar 9. Gerakan Satu Tangan

Lurus ke Depan dan Satunya di
Pinggang

Gerakan selanjutnya adalah gerakan kedua tangan di ayunkan ke atas dan ke bawah
sambil menghadap ke kanan 2 kali lalu dengan gerakan yang sama menghadap ke
kiri 2 kali. Gerakan ini dilakukan sebanyak 2 kali. Setelah itu, penari membentuk
pola lantai lurus sambil satu tangan dibentangkan ke depan dan satu tangan lagi
diletakkan di pinggang secara bergantian. Gerakan ini dilakukan sebanyak 8 kali dan
dapat dilihat bahwa posisi tangan dengan kaki penari yang ditunjukkan pada Gambar
9 membentuk sudut siku-siku.
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Sumber: https://bit.ly/3SIkoVR Gambar 12. Sudut Lancip
Gambar 11. Gerakan Tangan dan Sudut 180°
Diayunkan Seperti Kepakan Sayap
Burung

Pada gerakan ini, setiap penari merentangan tangannya dan sesuai urutan tangan
penari akan semakin naik ke atas. Tangan yang direntangkan akan diayunkan
perlahan seperti layaknya kepakan sayap burung Garuda. Setelah itu, tangan kembali
dilipat ke dada dengan telapak tangan berlawanan dan gerakan ini dilakukan
sebanyak 4 kali. Pada Gambar 11 dapat dilihat bahwa terdapat banyak sudut yang
terbentuk oleh tangan para penari. Pada gambar tersebut, sudut yang ditemukan
adalah sudut 0°<x<90° yaitu sudut lancip dan sudut 180° yaitu sudut lurus.

Setelah gerakan-gerakan yang sudah dijelaskan pada setiap gambar tersebut, gerakan
selanjutkan akan diulang kembali dengan pola lantai yang berbeda. Kemudian, pada
gerakan penutup, penari meletakkan tangan di dada dan dilipat menjadi satu seperti
merangkul lalu keluar panggung sambil tangan diayunkan seperti kepak sayap
burung Garuda.

Geometri Dimensi Dua

> o ~ ) T T A ASTNATR
Sumber: https://bit.ly/3S1koVR

Sumber:
Gambar 13. Pola Lantai Gerakan Awal https://www.doyanblog.com/bangun-datar/
Gambar 14. Bidang
Trapesium

Pada gerakan awal Tari Manuk Dadali, penari melipat tangan secara berlawanan dan
berdiri tegak dengan kaki membentuk sudut lancip. Pada Gambar 13, dapat dilihat
bahwa pada pola lantai pada gerakan awalan penari membentuk geometri dimensi
dua yaitu bidang trapesium.
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Sumber:
Gambar 15. Pola Lantai Gerakan Satu Tangan ke ~ httes:/www.doyanblog.com/bangun-datar/

Sumber: https://bit.ly/3SIkoVR

Gambar 16. Bidang

Bawah dan Satunya di Pundak :
Trapesium

Selanjutnya, gerakan dimulai dengan tangan yang diayunkan ke kanan dan ke Kiri
dengan penari mengubah pola lantai menjadi trapesium yang terbalik dari trapesium
pada pola lantai sebelumnya.

Sumber: https://bit.ly/3S1koVR
Gambar 17. Pola Lantai Gerakan Tangan

ke Depan

Gambar 18. Garis Lurus

Selanjutnya, penari melakukan gerakan tangan dibentangkan ke depan dan tangan
yang lain diletakkan di pinggang secara bergantian. Sambil melakukan gerakan
tersebut, penari mengubah pola lantai menjadi garis lurus, seperti yang dapat dilihat
di Gambar 17.
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Sumber: httgs://bit.ly/3SIoVR Sumber: https://www.doyanblog.com/bangun-

Gambar 19. Pola Lantai Gerakan Satu datar/

Tangan ke Bawah dan Satunya di Pundak ~ Gambar 20. Persegi Panjang

Terdapat variasi pola lantai pada gerakan selanjutnya setelah penari melakukan
formasi garis lurus. Dengan melakukan gerakan tangan diluruskan kebawah dan satu
tangan yang lain memegang pundak, penari melakukan putaran lalu kemudian
membentuk pola lantai persegi panjang seperti yang dapat dilihat pada Gambar 19.

Sumber: https://bit.ly/3SIkoVR Sumber:

Gambar 21. Pola Lantai Gerakan Tangan https://www.doyanblog.com/bangun-datar/
Direntangkan Gambar 22. Belah Ketupat

Gerakan selanjutnya penari kembali pada pola lantai garis lurus dan melakukan
gerakan tangan dibentangkan ke depan dan satu tangan yang lain berada di pinggang.
Setelah itu, penari akan melakukan gerakan tangan yang direntangkan lalu diayunkan
seperti kepakan sayap burung menggunakan pola lantai yang berbentuk belah
ketupat.
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Geometri Transformasi

s

O o
PRk

Sumber: hitps:/bit Iy : Gambar 24. Gerakan
Gambar 23. Pola Lantai Gerakan Tangan Diluruskan Memutar
ke Bawah

Pada gerakan meluruskan tangan ke bawah dan satu tangan yang lain berada di
pundak, penari membuat formasi memutar yang mengakibatkan adanya geometri
transformasi yang terjadi pada gerakan tarian tersebut. Transformasi geometri adalah
pemindahan suatu objek berupa titik, garis dan bidang datar pada suatu bidang
tertentu, yang meliputi dilatasi, refleksi, rotasi dan translasi (Sa’adah et al., 2021).
Pada gerakan ini, geometri transformasi yang ditemukan adalah rotasi. Hal ini dapat
dilihat pada Gambar 23 yang menunjukkan penari dibagi menjadi 2 kelompok dan
melakukan gerakan memutar bersama dengan pasangan kelompoknya. Gerakan yang
memiliki unsur geometri transformasi juga dapat ditemukan pada gerakan Tari Bali
yang sudah diteliti oleh (Dewi et al., 2019), gerakan Tari Kretek Kudus yang sudah
diteliti oleh (Sa’adah et al., 2021), maupun pada gerakan Tari Seblang Olehsari yang
sudah diteliti oleh (Rahmani et al., 2018).

Dapat dilihat di atas bahwa sudut, bangun datar dan transformasi geometri berupa
gerakan rotasi muncul beberapa kali dalam satu periode tarian Manuk Dadali. Pada
geometri sudut, sudut siku-siku muncul 38 kali, sudut tumpul muncul 42 kali, sudut
lancip muncul 70 kali dan sudut 180° muncul 6 kali. Sedangkan pada geometri dua
dimensi, bangun jajargenjang muncul 3 Kali, garis lurus muncul 3 Kali, persegi
panjang dan belah ketupat muncul 1 kali. Terakhir, transformasi geometri berupa
gerakan rotasi muncul 1 kali pada tarian Manuk Dadali. Dengan mengamati gerakan-
gerakan berulang yang memiliki unsur geometri tersebut, siswa dapat belajar tentang
sudut, bangun datar dan transformasi geometri secara berulang. Ini menunjukkan
bahwa belajar melalui tarian manuk dadali dapat dijadikan alternatif dalam
pembelajaran, selain membuat pembelajaran menjadi menyenangkan dan interaktif,
hal ini juga membuat kebudayaan dapat terjaga kelestariannya.

Simpulan

Pada gerak tari Manuk Dadali ditemukan konsep geometri sudut, dimensi dua dan
transformasi. Konsep geometri sudut yang terdapat pada tari Manuk Dadali ada pada
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posisi tangan, kaki dan badan penari ketika sedang melakukan gerakan tariannya.
Konsep sudut siku-siku terdapat pada gerakan merenggangkan tangan di awal lagu
dan gerakan satu tangan lurus ke depan dan satu tangannya lagi berada di pinggang;
konsep sudut tumpul terdapat pada gerakan mengayunkantangan ke kanan dan ke
Kiri; konsep sudut lancip terdapat pada gerakan satu tangan ke bawah dan satunya di
pundak serta gerakan tangan diayunkan seperti kepakan sayap; konsep sudut 180
derajat terdapat pada gerakan tangan diayunkan seperti kepakan sayap. Setelah itu,
konsep geometri dimensi dua ditemukan pada pola lantai tari Manuk Dadali. Bentuk
bidang trapesium ditemukan pada pola lantai gerakan awal dan gerakan satu tangan
ke bawah dan satunya di pundak; terdapat konsep garis lurus yang ada pada pola
lantai gerakan tangan ke depan; bentuk persegi panjang terdapat pada pola lantai
gerakan satu tangan ke bawah dan satunya di pundak; sedangkan bentuk belah
ketupat terdapat pada pola lantai gerakan tangan direntangkan. Terakhir, ditemukan
konsep geometri transformasi pada gerakan tari Manuk Dadali melalui pola lantai
gerakan tangan diluruskan ke bawah, yaitu rotasi pada gerakan memutar.

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, peneliti merekomendasikan agar para
tenaga pendidik dapat menjadikan tari Manuk Dadali sebagai salah satu alternatif
media pembelajaran bagi siswa dalam mengenal geometri, agar siswa dapat
memahami konsep pada matematika sekaligus mengenal lebih dalam mengenai
budaya tradisional Indonesia yang ada sehingga dengan ini diharapkan siswa dapat
lebih sadar akan banyaknya budaya di sekitar mereka yang berhubungan dengan
matematika. Selanjutnya, diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat ditemukan
lagi unsur etnomatematika yang terdapat pada tari Manuk Dadali sehingga lebih
banyak lagi konsep matematika yang dapat diajarkan melalui tarian ini. Terakhir,
bagi perancang kurikulum, ada baiknya jika pembelajaran etnomatematika dapat
diterapkan dalam rencana pembelajaran siswa berdasarkan daerah dimana lembaga
sekolah itu berada, sehingga siswa tetap melekat dengan budaya di sekitar mereka.
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